BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka didapat suatu

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa dari pengujian variabel
Permodalan (CAR) berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan
Bermasalah yang diukur dengan Pembiayaan Bermasalah (NPF).

2. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa dari pengujian variabel
Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah
yang diukur dengan Pembiayaan Bermasalah (NPF).

3. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa dari pengujian variabel Inflasi
tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah yang diukur dengan
Pembiayaan bermasalah (NPF).

4. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa dari pengujian variabel Bl
Repo Rate tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Bermasalah yang

diukur dengan Pembiayaan bermasalah (NPF).

5.2. Saran
Atas dasar dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran
sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis
Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, besar harapan
agar bisa menambahkan serta memperjelas variabel lain yang bisa
memengaruhi Pembiayaan Bermasalah dari BUS yang terdaftar di OJK,
selain dari variabel Permodalan, Likuiditas, Inflasi, dan Bl Repo Rate.
Diharapkan peneliti selanjutnya bisa menelit dari faktor internbal dan
eksternal Bank Umum Syariah yang mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah

dengan mengikuti faktor-faktor terkini yang sedang dihadapi oleh BUS.
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2. Aspek Praktis
a. Bagi Perusahaan
Bagi Bank Umum Syariah, hendaknya Bank Umum Syatiah
mewaspadai tingkat perkembangan ekonomi yang tidak menentu. Bank
Umum Syariah juga harus lebih teliti dalam melihat faktor internal dan
eksternal yang dapat meningkatkan pembiayaan bermasalah.
b. Bagi Nasabah
Untuk nasabah yang mengajukan pembiayaan agar mengetahui
kemampuan dalam manajemen bisnis dan dalam membayar.
c. Bagi Manajer Keuangan
Bagi pihak manajemen, hendaknya dalam melakukan
pemgambilan keputusan investasi dan keputusan pendanaan harus
melihat kondisi internal dan kondisi eksternal yang sedang berlangsung

dan di masa yang akan datang.
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